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Abstrak  Untuk mendukung program kesejahteraan 
bagi karyawan Cleaning Service di Universitas Katolik 
Soegijapranata, diperlukan berbagai upaya guna 
meningkatkan perekonomian rumah tangga. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan adalah pelatihan pembuatan 
produk pangan dari bahan baku yang mudah diperoleh dan 
terjangkau. Singkong adalah komoditi pangan yang dipilih 
pada program pelatihan ini. Teknologi pengolahan dan 
pengemasan yang tepat dapat meningkatkan nilai ekonomi 
singkong. Singkong dapat diolah menjadi beberapa jenis 
produk pangan, seperti tepung mocaf, mi, dan cookies, 
maupun jajanan populer lainnya, seperti singkong keju dan 
singkong ala Thailand. Program ini dilaksanakan dengan 
workshop yang melibatkan penyuluhan, aktivitas demo 
masak, dan pengolahan singkong yang dilakukan bersama-
sama (hands-on activity). Sebanyak 29 orang hadir di 
pelatihan ini. Pelatihan berjalan dengan baik dan semua 
peserta dapat mengolah singkong sesuai dengan resep yang 
telah disediakan. Peserta juga memahami cara mengolah 
singkong yang baik dan cara meningkatkan nilai tambah 
produk berbahan baku singkong. 

Kata Kunci singkong, produk pangan, demo masak. 

I. PENDAHULUAN 

Universitas Katolik Soegijapranata memiliki sejumlah 
pekerja cleaning service (CS). Sebagian dari CS ini telah 
bekerja lebih dari sepuluh tahun di Universitas Katolik 
Soegijapranata. Selain itu, mereka hampir mendekati usia 
pensiun. Untuk mendukung program kesejahteraan bagi 
karyawan CS ini, diperlukan berbagai upaya guna 
meningkatkan perekonomian rumah tangga. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan adalah pelatihan pembuatan 
produk pangan dari bahan baku yang mudah diperoleh 
dan terjangkau. Pada program pengabdian masyarakat ini, 
pelatihan terdiri dari dua kegiatan, yaitu penyuluhan 
mengenai produk berbahan baku singkong dan 
pengemasan produk pangan dan aktivitas demo masak 
yang dilanjutkan dengan hands-on activity mengolah 
produk berbahan baku singkong bersama-sama. 

Ubi kayu atau singkong merupakan jenis umbi-
umbian yang banyak dijumpai di Semarang. Singkong 
juga merupakan bahan makanan yang relatif murah dan 
telah menjadi makanan sehari-hari bagi penduduk di 
Semarang. Peningkatan nilai tambah pada produk 

berbahan baku singkong diharapkan dapat memberikan 
variasi produk sekaligus meningkatkan nilai jual dan 
memperluas pasar hingga kelompok masyarakat ekonomi 
tingkat atas. Dengan demikian. stigma bahwa singkong 
adalah makanan murahan dapat ditinggalkan. 

Tujuan dari program pelatihan ini adalah (1) untuk 
melatih pegawai CS yang bekerja di lingkungan 
Universitas Katolik Soegijapranata dalam bidang 
teknologi pangan dan (2) untuk memberikan nilai tambah 
produk berbahan baku singkong menjadi produk bernilai 
tinggi. Target luaran dari program pelatihan ini adalah 
agar (1) pegawai CS mampu pengolah singkong dengan 
baik dan benar dan (2) peningkatan nilai produk berbahan 
baku singkong. 

II. METODE PELAKSANAAN 

Target luaran program pelatihan ini dicapai dengan 
workshop yang terdiri dari dua kegiatan. Kegiatan 
pertama adalah penyuluhan mengenai produk berbahan 
baku singkong dan pengemasan produk pangan. Kegiatan 
kedua adalah aktivitas demo masak yang dilanjutkan 
dengan peserta mengolah produk berbahan baku singkong 
bersama-sama (hands-on activity). 

Rekrutmen peserta dimulai dari berkoordinasi dengan 
Wakil Rektor 2 dan Kepala Biro Administrasi Umum 
(BAU) Universitas Katolik Soegijapranata untuk 
perijinan. Selain itu, tim program pelatihan berkoordinasi 
dengan Manajer CS untuk pendataan peserta program 
pelatihan. Pelatihan ini dihadiri oleh 29 karyawan CS 
yang terdiri dari 23 orang perempuan dan 6 orang laki-
laki.   

Waktu dan tempat pelaksanaan workshop ini adalah 
Minggu, 8 Juli 2018 pk 09.00  12.30 di Laboratorium 
Nutrisi dan Teknologi Kuliner (NTK), Program Studi 
Teknologi Pangan, Universitas Katolik Soegijapranata.  

Metode pengolahan singkong yang digunakan pada 
pelatihan ini bersifat sederhana dan mudah dilakukan 
pada skala rumah tangga, yaitu penggorengan dan 
perebusan. Penggorengan dan perebusan adalah 
pengolahan pangan menggunakan panas dengan media 
pengolahan yang berbeda, yaitu minyak untuk 
penggorengan dan air untuk perebusan.  
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A. Tahap 1:Penyuluhan produk berbahan baku 
singkong dan pengemasan produk pangan 

Penyuluhan dilakukan sebelum kegiatan demo masak 
dan pengolahan singkong dengan metode ceramah. 
Peserta juga diberi kesempatan untuk bertanya dan 
berdiskusi. Berikut adalah ringkasan materi yang 
diberikan. 

1. Produk berbahan baku singkong 

Singkong (Manihot esculenta) adalah bahan 
pangan umbi berpati dan salah satu jenis makanan 
pokok yang dapat digunakan sebagai pengganti 
nasi putih karena kandungan karbohidratnya yang 
tinggi (36,4 g per 100 g) [1]. Selain itu, singkong 
juga kaya akan serat (1,3 g per 100 g), terutama 
resistant stach yang merupakan prebiotik, 
bersifat antiinflamasi, dan bermanfaat untuk 
kesehatan pencernaan [2]. Singkong juga 
mengandung mikronutrient seperti vitamin C (20 
mg per 100 g), kalium (345,3 mg per 100 g), dan 
kalsium (56 mg per 100 g).  

Singkong merupakan bahan pangan sumber 
energi yang menyediakan 153 kkal per 100 g 
singkong rebus/kukus. Singkong dapat 
digunakan sebagai bahan pangan alternatif 
mengenyangkan selain nasi. Selain itu, singkong 
juga bebas gluten sehingga dapat digunakan 
sebagai bahan baku produk makanan khusus bagi 
pasien dengan kelainan autism [2] dan penyakit 
celiac [3].  

Namun, singkong mengandung senyawa 
racun alami bernama glikosida sianogen yang 
menghasilkan sianida di dalam tubuh manusia 
[2]. Keracunan sianida dapat menyebabkan gejala 
muntah, mual, pusing, sakit perut, sakit kepala, 
dan bahkan berakibat kematian. Mengupas 
singkong dapat mengurangi kandungan sianida. 
Pengeringan dengan sinar matahari, perendaman, 
dan perebusan juga dapat mengurangi kadar 
senyawa racun ini sehingga singkong masih dapat 
dikonsumsi oleh manusia.  

Indonesia merupakan negara penghasil 
singkong keempat terbesar di dunia dan 
pengguna singkong sebagai produk pangan, 
pakan ternak, alkohol, maupun kemasan. Meski 
demikian, masyarakat Indonesia masih 
menganggap singkong merupakan makanan 
rendahan [5]. Penambahan nilai ekonomi suatu 
bahan pangan dapat dilakukan melalui 
pengolahan bahan mentah menjadi produk 
pangan yang menarik. Penyajian makanan 
dengan kemasan yang bersih dan menarik juga 
dapat dilakukan untuk meningkatkan minat 
konsumen terhadap suatu produk pangan.  

Singkong telah digunakan sebagai bahan 
produk inovasi pada beberapa program pelatihan 
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, seperti tepung mocaf, mi, kelanting, 
dan keripik [6] [7] [8] [9]. Selain itu, pengolahan 
singkong menjadi produk jajanan kuliner yang 

menarik juga bisa dilakukan untuk meningkatkan 
nilai jual singkong. 

2. Pengemasan produk pangan 

Pengemasan produk pangan adalah salah 
satu cara melindungi produk pangan untuk 
memperpanjang umur simpan. Pengemasan  
membantu proses distribusi, penyimpanan, 
penjualan, dan konsumsi produk pangan. Selain 
itu, promosi produk juga dilakukan dengan 
ilustrasi dan desain kemasan yang menarik 
konsumen.  

Beberapa contoh kemasan makanan 
tradisional di Indonesia adalah daun pisang, daun 
jambu air, daun jati, bilah dan ruas bambu, dan 
tempurung dan sabut kelapa. Selaras dengan 
perkembangan teknologi, beberapa pilihan 
kemasan yang lebih higienis lebih dipilih dalam 
produksi pangan karena alasan kesehatan. Bahan 
plastic digunakan sebagai alternative kemasan 
produk pangan karena keunggulan bentuk yang 
fleksibel, bobot yang ringan, transparan, dan 
tidak mudah pecah dengan harga yang relatif 
murah. 

Jenis plastic tertentu tidak tahan panas dan 
berpotensi melepaskan bahan yang dapat 
mencemari lingkungan. Jenis plastic yang aman 
digunakan sebagai kemasan pangan adalah PP, 
HDPE, LDPE, dan PET [10]. Keamanan 
kemasan pangan dapat dikenali dari logo atau 
kode plastik. 

B. Tahap 2: Demo masak dan pengolahan singkong 

Kegiatan demo masak dan pengolahan singkong 
dilakukan setelah penyuluhan. Berikut adalah dua resep 
pengolahan singkong yang diajarkan ke peserta pelatihan.  

1. Resep Singkong Keju (15-20 porsi) 

Bahan 1: 2,5 kg singkong diperas jd 1,5 kg; 1 
kelapa parut; 75 gr mentega; 75 gr keju; 40 gr 
susu bubuk; 3 butir telur; garam; merica; pala; 
daun oregano; kaldu ayam; gula; ayam olahan 

Bahan 2: 2 butir telur dikocok; 150 gr tepung roti 

Bahan ayam olahan: 250 gr ayam fillet; 1 
bawang bombay; 2 bawang putih; merica; garam; 
gula; saos inggris; saos tiram 

Cara membuat: Campur semua bahan 1 dan 
aduk hingga rata. Bulatkan adonan seberat 25 g 
hingga habis. Kukus semua bulatan adonan. 
Celupkan adonan yang sudah dikukus ke dalam 
telur kocok kemudian gulingkan dalam tepung 
roti. Goreng dalam minyak panas hingga 
kecoklatan.  

2. Resep Singkong ala Thailand (10-15 porsi) 

Bahan: 1 kg singkong, kupas, cuci, potong-
potong; 500 cc air untuk merebus; 100 gr gula; ½ 
sdt garam; 100 gr keju 

Bahan vla santan: 200 ml santan kental; 100 gr 
gula pasir; ½ sdt garam; 1 sdm tepung maizena 
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yang dikentalkan dengan sedikit air; daun pandan 
selembar yang disimpulkan 

Cara membuat: Rebus santan, gula, garam, 
sambil diaduk supaya santan tidak pecah. Tuang 
larutan tepung maizena, sambil diaduk cepat. 
Masak sampai adonan meletup-letup. Angkat, 
dinginkan. Rebus singkong dengan air sampai 
empuk. Masukkan gula pasir dan garam, teruskan 
merebus sampai singkong betul-betul empuk, 
merekah, dan air menyusut. Angkat dari panci. 
Hidangkan singkong dengan vla santan. 

IX. DISKUSI  

Masing-masing peserta mendengarkan penjelasan dari 
tim program secara lisan dan mendapatkan resep dari dua 
produk berbahan baku singkong yang dibuat selama 
pelatihan (dapat dilihat di lampiran). Suasana pelatihan 
dapat dilihat pada Gambar 1, 2, dan 3.  

Pada akhir kegiatan pelatihan, semua peserta 
memahami cara meningkatkan nilai jual dari singkong 
melalui pengolahan dan pengemasan serta mampu 
melakukan pengolahan singkong menjadi dua produk 
yang menarik bagi konsumen (Gambar 4), yaitu singkong 
keju dan singkong ala Thailand (Gambar 5 dan 6). 
Penilaian mengenai pemahaman peserta dilakukan secara 
pengamatan langsung hands-on activity mengolah produk 
berbahan baku singkong bersama-sama, beserta tampilan 
singkong keju dan singkong ala Thailand yang baik. 

 
Gambar 1. Pembukaan oleh Ketua Panitia Program Pelatihan 

 

Gambar 2. Penyampaian Tujuan Pelatihan oleh Mahasiswa Program 
Magister Teknologi Pangan 

 

Gambar 3. Aktivitas Demo Masak 

 

Gambar 4. Aktivitas Pengolahan Singkong Bersama 

 
Gambar 5. Singkong Keju 

 

Gambar 6. Singkong ala Thailand 
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X. KESIMPULAN 

Singkong adalah bahan pangan lokal yang mudah 
dibudidayakan dan ditemukan di Indonesia. Nilai 
ekonomi singkong dapat ditingkatkan melalui pengolahan 
singkong menjadi produk pangan lainnya dan 
pengemasan produk pangan yang bersih dan menarik. 
Dengan mengikuti kegiatan penyuluhan dan hands-on 
activity mengolah singkong, pengetahuan peserta 
mengenai pengolahan singkong dan pengemasan pangan 
meningkat. Peserta menunjukkan partisipasi yang baik 
dan dapat mengolah singkong dengan baik. Kegiatan 
pengabdian masyarakat serupa sangat baik unutk 
dilakukan secara berkala sebagai upaya peningkatan nilai 
ekonomi singkong dan peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. 
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